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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja perangkat daerah yang selanjutnya disebut RENJA-PD adalah dokumen
perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Berdasarkan Permendagri No.86
Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah, tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, proses penyusunan RENJA-PD terdiri
atas 6 (enam) tahapan yaitu tahapan persiapan penyusunan, penyusunan rancangan awal,
penyusunan rancangan, penyusunan PD/Lintas PD, perumusan rancangan akhir dan penetapan.
Perangkat Daerah menyusun rancangan awal PD dengan berpedoman pada RENSTRA-PD, hasil
evaluasi RENJA-PD tahun lalu, dan hasil evaluasi RENJA-PD tahun berjalan.

Rencana Kerja Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2020 merupakan
penjabaran dari Perubahan Rencana Strategis BAPPEDA Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
2016-2021 yang disusun sebagai dasar implementasi kebijakan dan program bagi urusan
perencanaan pembangunan selama periode 2016-2021 yang menjadi tugas dan fungsi Bappeda
Kabupaten Kutai Kartanegara. Rencana Kerja ini disusun dengan mempertimbangkan
perkembangan lingkungan strategis, baik di lingkungan internal maupun lingkungan eksternal
yang saling berpengaruh dalam penyelenggaraan urusan perencanaan. Rencana Strategis ini
memuat tujuan, sasaran, dan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan selama kurun waktu
satu tahun (tahun 2020). Demikian pula indikator pencapaian kinerja dan sasaran yang telah
ditetapkan menjadi dasar bagi penilaian akuntabilitas kinerja Bappeda Kabupaten Kutai
Kartanegara pada akhir tahun anggaran 2020. Demikian Rencana Kerja ini disusun, diharapkan
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan menjadi acuan dalam urusan
perencanaan.

Tenggarong,  Juli 2019
a kKab, Kutai Kartanegara
“Kepala
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  LATAR BELAKANG

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD) adalah dokumen perencanaan
OPD untuk periode satu (1) tahun, yang memuat kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh
dengan mendorong partisipasi masyarakat. Renja Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
2020 merupakan dokumen perencanaan Bappeda untuk periode 1 (satu) tahun. Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mewajibkan setiap
Organisasi Perangkat Daerah untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) OPD sebagai pedoman
kerja selama periode 1 (satu) tahun dan berfungsi untuk menterjemahkan perencanaan
strategis Lima tahunan kedalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Proses penyusunan Renja Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam RKPD Kabupaten Kutai Kartanegara. Oleh karena itu
penyusunan Renja Bappeda dapat dikerjakan secara simultan/paralel dengan penyusunan
RKPD, dengan fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting Bappeda,
evaluasi pelaksanaan Renja Bappeda tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap

pencapaian Renstra Bappeda.

1.1.  LANDASAN HUKUM

Penyusunan Renja Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara 2020 mendasarkan pada aturan-
aturan sebagai berikut:
1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;
3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025;
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
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Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional;

Pemendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Kutai Kartanegara
(Lembaran Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2010 Nomor 17);

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 9 Tahun 2013 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2013-2033;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 7 Tahun 2016 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Tahun 2016-2021;

Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara;

Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 21 Tahun 2011, tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2011 Nomor 21);
Peraturan Bupati Kutai Kartanegara No. 72 Tahun 2017, tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah pada Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah;
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1.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud:

Renja Bappeda adalah dokumen perencanaan Bappeda untuk periode 1 (satu) tahun yang
disusun dengan maksud untuk memberikan arah dan acuan dalam penganggaran, pelaksanaan
dan pengawasan pembangunan dilingkup Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara dalam
penyelenggaraan pembangunan daerah.

Tujuan:

Penyusunan Renja Bappeda bertujuan:

a. Menyediakan dokumen rumusan rencana program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok
sasaran, pendanaan indikatif dan lokasi kegiatan dalam bentuk dokumen perencanaan
tahunan Bappeda tahun 2020

b. Menyediakan sarana pengendalian program dan kegiatan tahun 2020

c. Sebagai dokumen perencanaan yang akan dilaksanakan oleh Bappeda Kabupaten Kutai

Kartanegara Tahun Anggaran 2020 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

1.3.  SISTEMATIKA PENULISAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara
perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan
peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka panjang daerah dan rencana
pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara perubahan rencana pembangunan
jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana kerja
pemerintah daerah maka sistematika penyusunan RENJA Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2020 meliputi:

BAB | PENDAHULUAN, berisi tentang: Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud dan
Tujuan serta Sistematika Penulisan.
BAB Il HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PD TAHUN LALU, berisi tentang : Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD, Analisis
Kinerja Pelayanan OPD, Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD,
Review Terhadap Rancangan Awal RKPD, serta Penelaahan Usulan Program dan

Kegiatan Masyarakat.
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BAB I TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH, berisi tentang : Telaahan terhadap
Kebijakan Nasional, Tujuan dan sasaran OPD

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH, berisi tentang: Program
dan Kegiatan.

BAB V PENUTUP.

Pveana /@ly'a Tahun 200
szé Kb, Kuiod /&z?‘amyaw



Hal |5

BAB Il
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PD TAHUN LALU

2.1.  HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PD TAHUN LALU

Berdasarkan RKPD Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2018, Bappeda mendukung
pencapaian sasaran daerah “Memantapkan reformasi birokrasi untuk rakyat”. Hal ini terkait
dengan tugas dan fungsi BAPPEDA sebagai perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara yang melakukan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
perencanaan pembangunan daerah.

Dalam rangka mencapai sasaran daerah, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2018,
melaksanakan 9 Program dengan 37 Kegiatan, dengan Jumlah anggaran adalah sebesar Rp.
13.717.050.014 dengan realisasi sampai dengan akhir tahun sebesar Rp. 10.600.103.129 atau
sebesar 77,28% dengan capaian kinerja fisik adalah sebesar 99.05%. analisis terhadap evaluasi
pelaksanaan Renja PD tahun lalu adalah sebagai berikut:

a. Capaian semua Program Generik (Pelayanan Administrasi Perkantoran, Peningkatan
Sarana dan Prasarana Aparatur, peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian
kinerja dan keuangan) rata-rata 100%, yang berarti Kapasitas manajemen dan
pelayanan administrasi yang dilaksanakan Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara telah
berjalan dengan baik dalam pemenuhan kebutuhan penunjang perangkat daerah.

b. Capaian program Pengembangan Data dan Informasi, belum mencapai target dengan
realisasi capaian hanya sebesara 83,33%, karena pelaksanaan Updating data melalui
kegiatan Input ke sistem informasi pembangunan daerah (SIPD) belum bisa maksimal
dikarenakan:

1. Data pembangunan daerah masih belum lengkap dan tersebar di masing-masing
perangkat daerah;

2. Perangkat daerah masih menganggap bahwa data pembangunan belum menjadi
prioritas utama sehingga dalam proses pengolahan dan penyajian data sering
menggunakan data lama dan tidak diperbeharui;

3. Kurangnya koordinasi dan sinkronisasi data antara bappeda dengan OPD;

Dalam mengatasi hal ini kedepan upaya yang akan dilakukan oleh Bappeda adalah

melakukan Bimbingan, supervisi dan konsultasi yang dilaksanakan secara berkala dan

Rapat Koordinasi Pengelolaan Data.
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c. Sedangkan untuk capaian program Perencanaan Pembangunan Daerah (109,43%),
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah (118,95%), Perencanaan Pembangunan
Ekonomi (106,26%), Perencanaan Sosial dan Budaya dan Pemerintahan (110,19%), serta
perancanaan prasarana wilayah dan sumber daya alam (112,77%). Keberhasilan ini dapat
dicapai karena Bappeda sebagai Leading Sektor perencanaan mampu menjaga dan
mengawal agar konsistensi dan keselarasan antara program dan rencana kerja PD
terhadap sasaran PD tetap terjaga, dengan meningkatnya sinergi dan koordinasi
perencanaan dari proses perencanaan pada berbagai level (Teknokratik, Politik, Top
Down, Bottom Up), serta proses perencanaan yang holistik, sesuai dengan potensi
sektoral dan kewilayahan dan telah melalui penentuan prioritas daerah, melalui proses
awal seperti identifikasi permasalahan pembangunan melalui kegiatan seperti
Monitoring dan Evaluasi kegiatan, sampai pada proses perencanaan melalui Penyusunan
RKPD( Forum SKPD dan Musrenbang).

Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja PD Bappeda Kabupaten Kutai Kartenegara
sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Adapun analisis capaian kinerja sasaran strategis Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Capaian sasaran Meningkatnya kualitas perencanaan, pembiayaan, pengendalian dan
evaluasi pembangunan daerah sebesar 125% dari target tahun 2018 dengan indikator
indeks partisipasi masyarakat pada level 4 dengan realisasi capaian indeks partisipasi
masyarakat pada level 5 dan capaian terhadap akhir periode renstra sebesar 83% dari
target akhir renstra indeks parsipasi masyarakat pada level 6, kinerja Bappeda dalam hal
pencapaian indikator sasaran ini masih sama dari tahun sebelumnya yaitu indeks partisipasi
masyarakat pada level 5 (2017), sedangkan untuk tahun 2016 tidak ada,karena kegiatan
penghitungan Indeks Partisipasi masyarakat baru dilaksanakan mulai tahun 2017. Dengan
adanya pelaksanaan Musrenbang Pemerintah memberikan kesempatan secara langsung
kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam rencana yang menyangkut kesejahteraan
mereka dan secara langsung juga melaksanakan sendiri serta memetik hasil dari program
tersebut. Untuk mengakomodir tujuan tersebut Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara
terus berkomitmen dalam rangka membuka ruang partisipasi masyarakat yang lebih luas
dalam proses perencanaan pembangunan dengan melakukan inovasi-inovasi dalam
perencanaan pembangunan (Musrenbang), sehingga proses pelaksanaan pembangunan
mulai dari proses perencanaan, implementasi dan evaluasi dapat dikawal oleh seluruh pihak
yang berkepentingan.

Capaian sasaran Meningkatnya capaian kinerja pembangunan daerah pada tahun 2018
adalah sebesar 105.75%, dari target tahun 2018 sebesar 87% dengan realisasi capaian
85.66%, dan capaian terhadap akhir periode renstra 97.34% dari target akhir renstra
sebesar 88%. Kinerja Bappeda dalam pencapaian IKU ini terus mengalami peningkatan, hal
ini dapat dibuktikan dengan perbandingan capaian kinerja pada tahun sebelumnya yaitu
78.32% (2016), 82.12% (2017). Dengan menerapkan Pendekatan perencanaan Money
Follow Program dengan Konsep “THIS” | Tematik, Holistik, Integratif dan Spasial sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Perencanaan dan
Penganggaran Pembangunan Nasional, maka Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai
lembaga THINK TANK” di daerah, menjalankan tugas dan fungsi perencanaan pembangunan
daerah perencanaan sekaligus Pengendalian dan Evaluasi Perencanaan terhadap
Perencanaan di wilayahnya. Dalam hal ini Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara telah
berhasil mengawal dan mengarahkan Prioritas pembangunan daerah sehingga target
capaian kinerja pembangunan daerah yang telah tertuang dalam Dokumen RKPD Tahun
2018 Kabupaten Kutai Kartanegara rata-rata dapat tercapai.
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Capaian sasaran Meningkatnya penyediaan data dan informasi pembangunan yang mutakhir
dan akurat sebesar 83,33% dari target tahun 2018 sebesar 60% dengan realisasi capaian
hanya sebesar 50% dan capaian terhadap akhir periode renstra sebesar 58.82% dari target
akhir renstra sebesar 80%. Walaupun belum mencapai target yang ditetapkan dalam
Renstra Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2016-2021, kinerja Bappeda dalam
hal pencapaian indikator sasaran ini mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya
yaitu 40% (2016), 45% (2017), dan 50% (2018). Pemerintah Kabupaten Kutai Kartenegara
melalui Bappeda telah mendukung implementasi pelaksanaan Sistem Informasi
Pembangunan Daerah (SIPD), dengan membentuk Tim Pengelola SIPD tingkat Kabupaten
dengan melibatkan unsur terkait (Perangkat Daerah) sesuai dengan kebutuhan. Selain itu
Bappeda berperan dalam mengkoordinir pembentukan tim, rapat koordinasi, melakukan
pembinaan evaluasi dan fasilitasi pengumpulan data, berkoordinasi dengan tim SIPD
provinsi dan pusat. Berdasarkan hasil capaian kinerja tahun 2018 untuk indikator ini belum
mencapai target, tetapi untuk capaian tahun 2018 meningkat daripada tahun 2016 dan
2017.
Berdasarkan dokumen Perubahan Rencana Strategis Bappeda Kabupaten tahun 2016-
2021 yang mengacu pada perubahan dokumen RPJMD kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2016-
2021, maka ke-3 (tiga) Indikator sasaran tersebut diatas tidak lagi menjadi indikator kinerja
utama Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara.
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2.2.  ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT DAERAH

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi perangkat daerah merupakan kondisi yang
harus dikedepankan dalam proses perencanaan pembangunan, dikarenakan dampaknya bagi
perangkat daerah dimasa yang akan datang.

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan, maka ada beberapa hal yang menjadi isu
strategis yang dihadapi oleh Bappeda, yang apabila tidak segera diatasi maka akan menjadi
masalah di kemudian hari, isu strategis tersebut adalah sebagai berikut:

Peningkatan kinerja kelembagaan perencanaan pembangunan daerah.
2. Peningkatan kualitas perencanaan pembangunan daerah.
Peningkatan konsistensi antar dokumen perencanaan, serta dokumen perencanaan dan
penganggaran.
Penyajian data dan informasi pembangunan daerah yang akurat dan mutakhir.
5. Peningkatan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

2.3.  REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD/RENSTRA PERANGKAT DAERAH

Rancangan awal RKPD Tahun 2020 dan rancangan perubahan Rencana Strategis Bappeda
Kabupaten Kartanegara Tahun 2016-2021 menjadi acuan dalam penyusunan awal rencana kerja
Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2020. Secara keseluruhan hasil telaahan terhadap
rancangan akhir RKPD/RENSTRA dapat dilihat pada tabel berikut:
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Terbitnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan Dan Penganggaran Pembangunan Nasional memberikan
implikasi kepada Daerah untuk melaksanakan pendekatan baru dalam menyusun Perencanaan
Pembangunan Daerah. Perencanaan pembangunan daerah akan dilaksanakan dengan
pendekatan holistik-tematik, integratif, dan spasial untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi sasaran agenda prioritas daerah. Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai sistem
integrator yang memadukan semua kegiatan untuk meningkatkan pembangunan Daerah.

Pendekatan baru penyusunan dapat memacu kerjasama yang kuat antar seluruh
stakeholder/Perangkat Daerah. Dengan pendekatan tematik holistik integratif, dan Spasial
(THIS) mensyaratkan seluruh Perangkat Daerah bersinergi dan berbagi peran dalam
menjalankan suatu program atau kegiatan prioritas Daerah. Selaras dengan kebijakan anggaran
belanja yang dilakukan tidak lagi berdasarkan pendekatan money follow function, tetapi money
follow program, yang bermakna kebijakan penganggaran berbasis pada program prioritas
Daerah. Dengan diterapkannya pendekatan (THIS) tersebut, program prioritas perangkat daerah
menjadi dasar penetapan anggaran yang lebih valid, melebihi tugas dan fungsi (tusi).

3.2. TUJUAN DAN SASARAN RENJA PERANGKAT DAERAH

Mengacu pada dokumen rancangan perubahan Rencana Strategis Bappeda Kabupaten
Kutai Kartanegara tahun 2016-2021, maka terdapat perubahan rumusan tujuan dan sasaran
dari Organisasi Perangkat Daerah Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara. Perubahan Dokumen
Rencana Strategis mengacu pada Dokumen Perubahan RPJMD Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2016-2021.

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi yang akan
dicapai dalam jangka waktu lima tahun. Penetapan tujuan dalam Renstra selain didasarkan
pada potensi dan permasalahan serta isu utama urusan pemerintahan yang dilakasanakan
perangkat daerah, juga mengacu pada rumusan tujuan pembangunan yang ditetapkan dalam
dokumen RPJMD.
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Pada logframe perencanaan integratif untuk pencapaian Misi 1 (satu) dalam RPMD
Kabupaten Kutai Kartanegara 2016-2021, dapat dilihat bahwa BAPPEDA Kabupaten Kutai
Kartanegara berada pada posisi tugas untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang
berkualitas dan melayani yang merupakan Tujuan di dalam RPJMD. Untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan tersebut, sebagaimana tercantum dalam RPJMD ialah melakukan perumusan
perencanaan terintegrasi yang tergambar dalam logical framework sebagai berikut:

Gambar 1. Keterkaitan Tujuan Bappeda dengan RPJMD Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2016-2021

RPJMD KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA
L TMIsEY :

MEMANTAPKAN
REFORMASI BIROKRASI

UNTUK RAKYAT

TUJUAN 1 RPJMD KAB.
KUTAI KARTANEGARA
Meningkatkan
Penyelenggaraan
Pemerintahan
yang Berkualitas dan
Melayani

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara
terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5
(lima) tahun ke depan. Berdasarkan rumusan tujuan yang ditetapkan tersebut, maka sasaran
yang akan dicapai di dalam Renstra BAPPEDA Kabupaten Kutai Kartanegara 2016-2021, sebagai
berikut:

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Bappeda.
2. Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan Daerah.
3. Meningkatnya rata-rata Pencapaian Indikator Sasaran Perangkat Daerah

Reccana /6? o Satban 2020
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Tujuan dan sasaran BAPPEDA Kabupaten Kutai Kartanegara 2016-2021 lebih rinci

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah BAPPEDA Kabupaten Kutai Kartanegara 2016-2021

KONDISI | TARGET KINERJA SASARAN PADA
INDIKATOR
NO. | TUJUAN SASARAN AWAL TAHUN
TUJUAN/ SASARAN 3595172018 | 2019 | 2020 | 2021
(1) 2) 3 4) (6) 8) 9) (10) (11)
1 | Meningkatkan 1.1. Meningkatnya Predikat Akuntabilitas 34,60 65 7 75 82
Transparansi Akuntabilitas Kinerja | Kinerja Daerah
dan BAPPEDA
Akuntabilitas . -
Kinerja 1.2.  Meningkatnya Peringkat Perencanaan E 3 3 2 1
Pembangunan Kualitas Perencanaan | Pembangunan Daerah
Pembangunan Daerah | dalam skala
Regional/Provinsi
1.3. Meningkatnya Rata- | Persentase Pencapaian 80 82 85 87 90
Rata Pencapaian | Indikator Sasaran
Indikator Sasaran | Perangkat Daerah
Perangkat Daerah
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program dan kegiatan Rencana Kerja Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2020
disusun dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Mendukung pencapaian visi dan misi kepala daerah yang tertuang dalam rancangan
RPJMD Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2016-2021.

2. Pendayagunaan potensi ekonomi daerah, dalam hal ini Bappeda Kabupaten Kutai
Kartanegara dalam merumuskan perencanaan pembangunan agar memperhatikan
potensi ekonomi dan capaian sasaran Pembangunan Daerah sebagai salah satu
indikatornya.

3. Konsistensi dokumen perencanaan dan implementasi pelaksanaan pembangunan daerah
dalam rangka efektif dan efisien dalam penggunaan anggaran
Dalam Renja tahun 2020 ini, Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara merencanakan 9

(sembilan) program dan 46 (empat puluh enam) kegiatan dengan jumlah total pagu indikatif
sebesar Rp.  19.040.401.337
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BAB V
PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2020 ini merupakan pelaksanaan tahunan dari Rencana Strategis Bappeda
Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2016-2021. Program dan kegiatan yang direncanakan
merupakan prioritas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran Bappeda dan mendukung
tercapainya visi dan misi pembangunan daerah jangka menengah. Rencana Kerja Tahun 2020
ini akan dijadikan sebagai pedoman/acuan bagi Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara dalam
menjalankan tugas dan fungsinya dan sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kerja dan
Anggaran Tahun Anggaran 2020. Untuk itu terkait dengan kaidah pelaksanaan, Bappeda
Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai leading sector yang diberikan kewenangan merencanakan
pembangunan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya agar senantiasa bekerja bersama sesuai
dengan standar operasional prosedur untuk menghasilkan formulasi kebijakan perencanaan
pembangunan daerah yang dapat diimplementasikan dalam bentuk target kinerja dan realisasi
sesuai kaidah dan aturan yang berlaku. Rencana tindak lanjut dari dokumen Rencana Kerja
Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2020 adalah adanya masukan, informasi, saran
dan data dari bidang-bidang untuk melakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya sehingga
menghasilkan dokumen Rencana Kerja Bappeda yang prospektif, realistis, dan akuntabel serta
transparan dalam rangka mewujudkan pembangunan berasaskan keadilan untuk kesejahteraan

rakyat.

Tegggarﬁﬂg, Juli 2019
} B;{fpéda Kab. Kutai Kartanegara
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